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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting untuk meningkatkan 

pengetahuan manusia. Hal ini didukung dengan kutipan kata dari Nelson Mandela 

bahwa “Education is most powerfull weapon, we can use to change the world” 

(Patrick, dkk., 2006: 54). Tanpa adanya pendidikan tidak akan adanya 

perkembangan zaman yang dapat meningkatkan efisiensi dari sebuah kegiatan 

dalam sehari-hari. Selain itu, dengan adanya pendidikan dapat membantu kegiatan 

manusia dalam memecahkan masalah yang diperlukan untuk mempermudah 

kegiatan sehari-hari. Pendidikan pada abad 21 memerlukan pembelajaran yang 

baik dan berkembang dalam meningkatkan ketelitian dalam membaca, 

pengetahuan, keterampilan, sikap, serta teknologi. Hal ini perlu adanya variasi 

dalam gaya belajar karena dapat menarik dan mempertahankan minat belajar dan 

menghasilkan siswa yang dapat berpikir kritis (Syaripuddin, 2019: 41-42) 

Pendidikan Indonesia telah berupaya meningkatkan pendidikan dengan 

menerapkan kurikulum 2013 yang pembelajarannya berpusat pada siswa. 

Kurikulum 2013 mengedepankan pengembangan keterampilan Kritis, Kreatif, 

Komunikasi, Kolaborasi (4C) yang perlu diterapkan dalam pembelajaran, salah 

satunya pembelajaran berbasis Sains (Fita dkk., 2021: 1). Selain Kurikulum 2013, 

terjadi pembaharuan terhadap kurikulum yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum 

Merdeka merupakan perbaikan sistem pendidikan dan dilaksanakan melalui 

program sekolah penggerak guna meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 

Tujuan dari kurikulum merdeka adalah pengembangan sebagai kerangka 

kurikulum yang lebih fleksibel dan berfokus pada materi esesial dan 

pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik (Nafi’ah dkk., 2023: 4). 

Tujuan dalam pembelajaran sains, keterampilan berpikir kritis merupakan salah 

satu keterampilan yang sangat penting pada abad 21 untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan oleh guru (Tosuncuoglu, 2018: 31). Keterampilan berpikir kritis adalah 

menganalisis argumen dan menghasilkan wawasan terhadap setiap makna dan 
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penafsiran, mengembangkan pola penalaran yang kohesif dan logis, memahami 

asumsi atau dugaan baik dan buruk yang mendasari setiap posisi (Malik dkk., 

2020: 2). Keterampilan berpikir juga terintegrasi dalam hal melibatkan 

pengalaman, pelatihan, kemampuan, disertai alasan dalam pengambilan keputusan 

untuk menguatkan informasi yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari 

(Lismaya, 2019: 13-14). Robert H. Ennis (Baron & Sternberg, 1987: 10-11) 

mengemukakan bahwa indikator keterampilan berpikir kritis yang dikelompokkan 

dalam lima aktivitas besar yaitu aspek Klasifikasi Dasar, Membuat Keputusan 

Dasar, Menyimpulkan (Inferensi), Klarifikasi Lebih Lanjut, dan Beretorika Dalam 

Menyusun Strategi. 

Penelitian yang dilakukan Fihani dkk. (2021: 190) menunjukkan bahwa hasil 

tes kemampuan berpikir kritis siswa mendapatkan nilai rata-rata 65. Penelitian ini 

dapat memberi gambaran bahwa nilai yang dihasilkan masih di bawah yang 

diharapkan. Kemudian hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari Schleicher 

(OECD, 2019: 8) menggunakan kerangka Programme for International Student 

Assessment (PISA) bahwa keterampilan ilmiah siswa Indonesia pada tahun 2018 

memiliki nilai rata-rata 379 dan menduduki peringkat tujuh dari bawah, sedangkan 

skor rerata negara yang tergabung dalam OECD (Organization for Economic 

Cooperation and Development) untuk keterampilan ilmiah sebesar 489 yang 

mengindikasikan bahwa siswa kemampuan dan penerapan siswa Indonesia dalam 

berpikir analitik dan pemfokusan masalah masih belum optimal, sedangkan 

komponen yang diharapkan PISA, salah satunya berupa penerapan kompetensi dan 

keterampilan berpikir analitik yang diperoleh siswa selama di sekolah sehingga 

dapat diimplementasikan sebagai proses analisis masalah dalam kehidupan 

(Yuhani dkk., 2018). 

Studi pendahuluan dilakukan melalui wawancara kepada guru fisika SMA 

Negeri 26 Kota Bandung, serta tes berpikir kritis kepada siswa kelas XII MIPA 5 

di SMA Negeri 26 Kota Bandung sebanyak 36 orang. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran Fisika didapatkan informasi bahwa 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas menggunakan pembelajaran 

cooperative learning dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab berbantu 
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video pada setiap pertemuan. Guru melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa 

melalui media berbentuk video pada proyektor dan siswa melakukan pengamatan 

terhadap masalah yang disajikan oleh guru. Guru merasa model maupun metode 

yang digunakan efektif karena siswa mampu memahami materi yang disampaikan. 

Pada bagian penguasaan berpikir kritis siswa, guru merasa keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam kriteria cukup. Hasil wawancara dengan siswa didapat respon 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam analisis pada mata pelajaran Fisika. 

Siswa juga menyatakan sulit untuk menyelesaikan persoalan/problem solving dan 

siswa mudah lupa materi pada mata pelajaran Fisika. 

Hasil observasi pada peserta didik kelas XII diperkuat oleh uji coba soal 

berpikir kritis pada materi teori kinetik gas dengan menggunakan instrument soal 

yang telah ada digunakan kembali untuk mengukur kemampuan awal (Azzahra, 

2025). Soal tersebut mengacu pada dua belas indikator keterampilan berpikir kritis 

(Ennis, 2011). Hasil uji coba soal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Tabel Hasil Tes Awal Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Indikator Aspek Keterampilan Berpikir Kritis Penguasaan (%) Kriteria 

Memfokuskan pertanyaan 58 Rendah 

Menganalisis argumen/pendapat 59 Rendah 

Bertanya dan menjawab pertanyaan 

(mengklarifikasi) 
56 

Rendah 

Menilai kredibilitas sumber 55 Rendah 

Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi 
55 

Rendah 

Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi 
58 

Rendah 

Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil 

induksi 
57 

Rendah 

Membuat dan menentukan hasil pertimbangan 56 Rendah 

Mendefinisikan istilah, mempertimbangkan suatu 

definisi 
56 

Rendah 

Mengidentifikasi asumsi-asumsi 54 Rendah 

Memutuskan suatu tindakan 55 Rendah 

Berinteraksi dengan orang lain 53 Rendah 

Rata-rata 56 Rendah 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukan bahwa rata-rata keterampilan berpikir 

kritis siswa masuk kedalam kategori rendah (Azzahra, 2025). Hal ini dibuktikan 

dengan rata-rata nilai yaitu rata-rata 56% pada kategori rendah. Rata-rata nilai yang 
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tertinggi yang diraih peserta didik terdapat pada indikator menganalisis argumen 

sebesar 59%. Rata-rata nilai terendah dapat dilihat pada indikator berinterasi 

dengan orang lain yaitu sebesar 53%. Rendahnya nilai kemampuan awak peserta 

didik salah satunya dapat disebabkan karena model pembelajaran fisika yang 

kurang mendukung peserta didik meningkatkan berpikir kritis.  

Hasil tes awal keterampilan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik, maka 

diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran di kelas untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik yang lebih baik. Peneliti Sebelumnya 

yang dilakukan oleh Yuliana (2020: 108-110), salah satu solusi untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis 

Socio-Scientific Issue (SSI) (Al-Hanafi, 2022),  Keefektifan model pembelajaran 

PBL (Problem Based Learning) diantaranya yaitu mendorong memiliki 

kemampuan memecahkan suatu persoalan masalah pada kehidupan sehari-hari 

(Pratama dkk., 2021).  

Hasil studi pendahuluan didapatkan bahwa model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru saat ini kurang meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik, maka guru harus memiliki inovasi pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik untuk memenuhi 

kebutuhan keterampilan abad 21. Guru selalu berupaya untuk membentuk peserta 

didik yang memiliki kemampuan intelektual yang baik, karakter yang baik dan 

mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya, khususnya keterampilan 

berpikir kritis. Salah satunya dengan  guru yang selalu mengadakan kegiatan 

belajar mengajar yang dapat menggali kemampuan peserta didik khususnya 

keterampilan berpikir kritis. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengasah 

kemampuan berpikir kritis peserta didik ialah model pembelajaran problem based 

learning (PBL) pada materi teori kinetik gas berbasis socio-scientific issue (SSI).  

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran 

untuk memecahkan masalah dengan mencari solusi dan berpikir kritis (Billings, 

2018). Pendekatan ini akan membentuk karakter siswa yang memungkinkan 

mereka mengkontruksi pengetahuan diri sendiri dengan cara identifikasi masalah, 
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mengumpulkan informasi, meneliti, menyimpulkan, dan mengambil tindakan 

yang diperlukan. Dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah, siswa 

diarahkan oleh guru untuk mengembangkan keterampilan yang dapat digunakan 

disituasi lain, belajar cara berpikir secara kritis, mengembangkan keterampilan 

kolaborasi, memecahkan masalah, dan menyelesaikan tugas. Guru dalam hal ini 

hanya sebagai fasilitator yang bertugas untuk menyediakan bimbingan, 

memberikan masukan, dan menilai hasil belajar (Wangid dkk., 2023: 24). 

Socio-scientific issue (SSI) adalah pendekatan terhadap isu permasalahan 

sosial yang bertujuan untuk menstimulus peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan intelektual, moral dan etika, serta kesadaran tentang hubungan yang 

berkaitan dengan sains dengan sosial (Nurohman dkk., 2013: 160). Socio-scientific 

issue (SSI) memfokuskan pada persoalan sosial yang berkaitan erat dengan sains 

secara konseptual, prosedural maupun teknologi. SSI dapat ditemukan dalam 

konteks global, seperti isu rekayasa genetik (terapi gen, kloning atau stem sel) dan 

masalah lingkungan seperti pemanasan global dan perubahan iklim serta persoalan 

sosial yang bahkan ada dilingkungan sekitar. Salah satu isu sosial berkaitan dengan 

materi fisika yaitu teori kinetik gas adalah festival balon udara yang dilaksanakan 

di pekalongan pada tahun 2023, kesalahan dalam membuat balon udara 

menyebabkan balon udara tersebut terbakar sehingga membakar hutan sekitar 

yang diakibatkan dari terbakarnya salah satu balon udara milik salah satu peserta. 

 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 

kegiatan pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik sehingga cocok untuk 

mengembangkan salah satu keterampilan 4C yaitu keterampilan berpikir kritis. 

Siswa berperan secara aktif dalam pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai 

fasilitator. Selain itu, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

merupakan model pembelajaran yang mengedepankan keterlibatan siswa dalam 

berperan aktif dengan diberikan stimulus berupa isu-isu yang terjadi pada 

kehidupan sehari-hari (Maolidah dkk., 2018). Model pembelajaran ini juga 

mengupayakan agar siswa mengembangkan pemikirannya, pemecahan masalah, 

dan kecakapan intelektualnya, belajar berperan sebagai orang dewasa dengan 
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pengalaman nyata atau situasi yang disimulasikan (Lismaya, 2019: 14).  

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan pembelajaran yang 

secara aktif berpartisipasi dalam memperoleh informasi yang mereka dapatkan 

untuk menjawab permasalahan secara abstrak. Proses pembelajaran melibatkan 

arahan guru untuk mengatur aktivitas yang dilakukan peserta didik seperti 

menemukan, mengolah, menelusuri dan menyelidiki. Selama pembelajaran 

peserta didik dituntut untuk memahami konsep, arti dan hubungan melalui proses 

intuitif untuk mendapatkan suatu kesimpulan (Khasinah, 2021: 404). 

 Istiana (2015: 67) mengemukakan bahwa model pembelajaran Discovery 

Learning memiliki enam tahapan pembelajaran yaitu 1). Stimulation atau 

pemberian rangsangan; 2). Problem statement atau identifikasi masalah; 3). Data 

collection atau pengumpulan data dan informasi; 4). Data processing atau 

pengolahan data; 5). Verification atau analisis dan interpretasi data atau disebut 

juga pembuktian; 6). Generalization atau penarikan kesimpulan.  

Materi fisika yang dipakai yaitu Teori Kinetik Gas, karena aplikasi dari 

materi ini dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat dengan mudah 

menghadirkan pembelajaran aktif yang dapat menghubungkan langsung dengan 

kenyataan dilapangan dan melatihkan peserta didik pada keterampilan berpikir 

kritis. Selain itu, Pemilihan materi Teori Kinetik Gas berdasarkan beberapa 

pertimbangan lain, yakni karena materi Teori Kinetik Gas merupakan materi yang 

dianggap sulit oleh peserta didik. 

Penelitian tentang problem based learning berbasis socio scientific issue telah 

dilakukan sebelumnya diantaranya, Oktaviyani, dkk (2025) meneliti tentang 

pengaruh socio scientific issue terhadap keterampilan berpikir kritis, hasil 

penelitian mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis SSI, mampu membuat 

peserta didik tidak hanya memahami pentingnya ilmu pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari, tetapi juga terdorong untuk berpikir kritis, menganalisis, 

serta menyadari interaksi antara sains dan isu sosial sehingga mampu 

mengembangkan kemampuan dalam membuat keputusan yang lebih baik. 

Agnes dan Nadia (2024) meneliti tentang pengaruh model PBL berbasis SSI 

terhadap keterampilan berpikir kritis pada materi sistem pernapasan, hasil 
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penelitian mendapatkan bahwa PBL berbasis SSI dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa melalui beberapa tahapan yaitu memperoleh informasi dari 

berbagai sumber, berdiskusi untuk menemukan solusi yang relevan secara sosial 

dan ilmiah serta memperluas pemahaman peserta didik dalam mempertimbangkan 

dimensi sosial, etika, dan nilai-nilai dalam masalah ilmiah, memicu pemahaman 

kritis dan evaluasi moral. 

Wisdayana dan aththibby (2025) menganalisis pendekatan pembelajaran 

berbasis socio scientific issue dalam peningkatan kemampuan literasi sains dan 

keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian bahwa menggunakan socio scientific 

issue tidak hanya memahami konsep sains, akan tetapi mendorong peserta didik 

dalam kritis dalam menganalisis, evaluasi, dan menarik kesimpulan. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya karena 

berfokus pada peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada dua belas 

indikator menurut Ennis (2005) dalam pembelajaran di bidang fisika materi teori 

kinetik gas serta membandingkan dua model pembelajaran yaitu model 

pembelajaran problem based learning berbasis socio scientific issue dan discovery 

learning. Penelitian ini memilki keterbaruan dengan model pembelajaran 

sebelumnya yaitu model pembelajaran problem based learning berbasis socio 

scientific issue dimana mendekatkan permasalahan yang nyata dan dekat dengan 

permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Perbandingan antara model pembelajaran problem based learning berbasis 

socio scientific issue dengan discovery learning dipilih karena dapat membantu 

peserta didik dalam proses pembelajaran serta menunjang jalannya proses 

keterampilan berpikir kritis (Mukhlish dkk, 2025: 1460).  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dan juga didukung 

beberapa penelitian serupa, maka salah satu alternatif pembelajaran untuk 

mengatasinya yakni model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis 

Socio-Scientific Issue (SSI). Model Discovery Learning yang digunakan guru pada 

proses pembelajaran hanya aspek kognitif. Hal ini membuat peserta didik mudah 

memahami konsep fisika secara mendalam. Berbeda dengan model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) pada saat pembelajaran 
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berlangsung berfokus pada kemampuan pemecahan masalah dan menemukan 

solusi yang tepat pada segala aspek kehidupan. Peran guru pada pelaksanaan 

pembelajaran hanya sebagai fasilitator sehingga siswa dituntut lebih aktif dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran abad 21. 

Penelitian ini berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Bepikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Teori Kinetik Gas” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) pada kelas XI MIPA 5 

SMAN 26 Kota Bandung dan model pembelajaran Discovery Learning pada 

kelas XI MIPA 4 SMAN 26 Kota Bandung pada materi Teori Kinetik Gas? 

2. Bagaimana peningkatan pada keterampilan berpikir kritis berpikir kritis 

peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) pada kelas XI MIPA 5 

SMAN 26 Kota Bandung dan model pembelajaran Discovery Learning pada 

kelas XI MIPA 4 SMAN 26 Kota Bandung pada materi Teori Kinetik Gas? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasaran rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan gambaran tentang : 

1. Keterlaksanaan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) pada 

kelas XI MIPA 5 SMAN 26 Kota Bandung dan model pembelajaran Discovery 

Learning pada kelas XI MIPA 4 SMAN 26 Kota Bandung pada materi Teori 

Kinetik Gas. 

2. Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Socio-Scientific 

Issue (SSI) pada kelas XI MIPA 5 SMAN 26 Kota Bandung dan model 

pembelajaran Discovery Learning pada kelas XI MIPA 4 SMAN 26 Kota 
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Bandung pada materi Teori Kinetik Gas. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi 

penerapan pembelajaran fisika, baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat : 

a. Menyumbangkan gagasan dan pemikirian kepada guru Sekolah 

Menengah dalam proses pembelajaran khususnya dalam Mata pelajaran 

Fisika. 

b. Melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis 

Socio-Scientific Issue (SSI) menjadi pedoman dan acuan pelaksanaan 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam keterampilan berpikir kritis.  

c. Sebagai acuan maupun referensi bagi penelitin-penelitian selanjutnya di 

masa yang akan datang. 

d. Memberikan konstribusi kepada strategi pembelajaran Fisika. 

2. Manfaat praktis 

Hasil Penelitian ini secara praktis dapat :  

a. Menjadi alternatif, acuan, maupun motivasi guru lainnya untuk 

melakukan penelitian dengan permasalahan pembelajaran yang dihadapi 

oleh guru. 

b. Memberikan sumbangan saran, masukan dan perbaikan pada proses 

pembelajaran Fisika di kelas sehingga dapat meningkatkan kualitas 

sekolah dan memperbaiki sistem pendidikan di sekolah. 

c. Menjadikan peserta didik termotivasi dalam megikuti proses pembelajaran 

Fisika sehingga peserta didik dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

d. Menambah pengetahuan guru maupun pembaca tentang model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Socio-Scientific 

Issue (SSI) yang dapat digunakan sebagai model alternatif dalam 

mengajar. 
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E. Definisi Operasional 

Deifinisi opeirasional dilakuikan uintuik meinghindari agar tidak teirjadi keisalahan 

dalam peinafsiran juiduil peineilitian ini, maka peineiliti akan meinjeilaskan meingeinai 

beibeirapa istilah yang teirdapat pada juiduil peineilitian ini, diantaranya seibagai 

beirikuit: 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Socio-

Scientific Issue (SSI) 

Modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) beirbasis Socio-Scieintific Issuiei (SSI) 

meiruipakan modeil peimbeilajaran yang meinyatuikan peimbeilajaran peimeicahkan 

masalah uintuik meimeicahkan masalah yang teirjadi dalam keihiduipan seihari-hari. 

Peineilitian ini meingikuiti sintak modeil PBL yang teirdiri dari lima tahapan 

peimbeilajaran yaitui oriteintasi keipada masalah, meingorganisasikan siswa uintuik 

beilajar, meimbimbing peinyeilidikan individuial mauipuin keilompok, meingeimbangkan 

dan meinyajikan hasil karya, dan meinganalisis dan meingeivaluiasi proseis peimeicahan 

masalah. Keiteirlaksanaan peimbeilajaran meingguinakan modeil Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) beirbasis Socio-Scieintific Issuiei (SSI) diamati oleih satui orang 

obseirveir meingguinakan leimbar obseirvasi yang teirdiri dari 25 peirtanyaan pada seitiap 

peirteimuian yang dapat meiwakili seitiap tahapan peimbeilajaran. Peimbeilajaran 

meingguinakan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) beirbasis Socio-Scieintific 

Issuiei (SSI) teirdapat 25 aktivitas peiseirta didik dan 25 aktivitas guirui yang teirbagi 

dalam keigiatan peindahuiluian, keigiatan inti dan peinuituip 

2. Model Pembelajaran Discovery Learning 

Modeil peimbeilajaran Discoveiry Leiarning meiruipakan tahapan peimbeilajaran 

yang meimiliki tahapan seipeirti Peimbeirian rangsangan (stimuilation), 

Peirnyataan/Ideintifikasi masalah (probleim stateimeint), Peinguimpuilan data (data 

colleiction), Peingolahan data (data proceissing), Peimbuiktian (veirification), Meinarik 

simpuilan/geineiralisasi (geineiralization). Keiteirlaksanaan peimbeilajaran 

meingguinakan modeil Discoveiry Leiarning diamati oleih satui orang obseirveir 

meingguinakan leimbar obseirvasi yang teirdiri dari 27 peirtanyaan pada seitiap 

peirteimuian yang dapat meiwakili seitiap tahapan peimbeilajaran. Peimbeilajaran 

meingguinakan modeil Discoveiry Leiarning teirdapat 27 aktivitas peiseirta didik dan 27 
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aktivitas guirui yang teirbagi dalam keigiatan peindahuiluian, keigiatan inti dan peinuituip. 

3. Kemampuan berpikir kritis 

Keimampuian beirpikir kritis dalam peineilitian ini meiruipakan keimampuian 

peiseirta didik dalam meingamati, meinganalisis, meimbuiat hipoteisis, seirta meingambil 

keisimpuilan deingan ceirmat deingan beikeirja sama deingan orang lain. Keimampuian 

beirpikir kritis dalam peineilitian ini meingacui pada duia beilas suib indikator yaitui 

meimfokuiskan peirtanyaan, meinganalsis arguimeint/peindapat, beirtanya dan 

meinjawab peirtanyaan, meinilai kreidibilitas suimbeir, meingobseirvasi dan 

meimpeirtimbangkan hasil obseirvasi, meimbuiat deiduiksi dan meimpeirtimbangkan 

hasil deiduiksi, meimbuiat induiksi dan meimpeirtimbangkan hasil induiksi, meimbuiat 

dan meineintuikan hasil peirtimbangan, meindeifinisikan istilah dan 

meimpeirtimbangkan suiatui deifinisi, meingideintifikasi asuimsi-asuimsi, meimuituiskan 

suiatui tindakan, dan beirinteiraksi deingan orang lain. Keiteirampilan beirpikir kritis 

diuikuir meingguinakan soal jeinis uiraian meincakuip duia beilas indikator keiteirampilan 

beirpikir kritis. Peinguikuiran ini dilaksanakan seibeiluim peimbeilajaran (preiteist) dan 

seiteilah peimbeilajaran (postteist) meingguinakan 12 buitir soal uiraian yang diteirapkan 

pada modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) beirbasis Socio-Scieintific Issuiei (SSI) 

dan modeil Discoveiry Leiarning. 

4. Materi Teori Kinetik Gas 

Mateiri Teiori Kineitik Gas meiruipakan salah satui mateiri peimbeilajaran yang 

teirdapat di keilas XI seimeisteir ganjil deingan kompeiteinsi dasar meinuiruit 

peirmeindikbuid 37 tahuin 2018 yaitui;  

3.6  Meinjeilaskan teiori kineitik gas pada ruiang teirtuituip. 

4.5  Meinyajikan karya yang beirkaitan deingan teiori kineitik gas dan makna fisisnya. 

F. Kerangka Berpikir 

Beirdasarkan stuidi peindahuiluian meingguinakan hasil teis awal peiseirta didik keilas 

XII SMAN 26 Kota Banduing seibanyak 36 peiseirta didik teirgolong seidang deingan 

hasil uiji coba teis yang teilah dilakuikan meindapatkan nilai rata-rata 56 deingan 

kateigori seidang. Hasil teis teirseibuit diseibabkan oleih keisuilitan dalam meimahami, 

meirancang, dan meinyeileisaikan masalah fisika, seirta kuirangnya uipaya khuisuis yang 

dirancang uintuik meilatih keiteirampilan beirpikir kritis. Modeil peimbeilajaran teirseibuit 
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meimbuiat peiseirta didik ceindeiruing kuirang aktif dalam peimbeilajaran, dan hanya 

meinitikbeiratkan pada peinyeileisaian masalah meingguinakan peirsamaan mateimatis 

tanpa analisis konseip fisika. 

Akibat dari hal teirseibuit peiseirta didik seiring meingalami keisuilitan dalam 

meimahami konseip fisika dan kuirang dalam meinuinjuikan keiaktifan dalam proseis 

peimbeilajaran, oleih seibab itui peirlui modeil yang dapat meiningkatkan keiteirampilan 

beirpikir kritis seirta meindorong keiaktifan peiseirta didik. Peimbeilajaran dimuilai 

seiteilah dilakuikan preiteist guina meinguikuir keimampuian awal. Instruimein preiteist 

teirseibuit dirancang beirdasarkan indikator keiteirampilan beirpikir kritis.  

Peineilitian ini dilakuikan pada duia keilas yaitui keilas eikspeirimein deingan  

meineirapkan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) dan keilas kontrol 

meingguinakan modeil Discoveiry Leiarning. Keiteirlaksanaan peimbeilajaran pada 

peineilitian ini dinilai meingguinakan Leimbar Obseirvasi dan beirpikir kritis peiseirta 

didik di keilas eikspeirimein dan keilas kontrol di uikuir meingguinakan instruimein teis 

beiruipa uiraian pada seibeiluim dan seisuidah peimbeilajaran. 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) beirbasis Socio-Scieintific Issuiei (SSI) adalah 

meiruipakan peindeikatan peimbeilajaran beirbasis masalah deingan modeil peimbeilajaran 

uintuik meimeicahkan masalah deingan meincari soluisi dan beirpikir kritis (Billings, 

2018). Pada saat peiseirta didik datang kei seikolah, guirui tinggal meimbahas deingan 

meireika. Misalnya peiseirta didik diminta meimpreiseintasikan apa yang teilah 

dipeilajari. Deingan deimikian, peiseirta didik teirlatih meingomuinikasikan apa yang 

dipeilajari keipada teiman seijawat. Uintuik meimpeirdalam mateiri yang dipeilajari, guirui 

juiga bisa meingajak peiseirta didik beirdiskuisi dalam keilompok keicil. Guirui beirpeiran 

seibagai fasilitator dan beirkeililing keilas uintuik meimbimbing seikaliguis meimantaui 

keiaktifan peiseirta didik dalam beirdiskuisi. Modeil ini cocok uintuik meingoptimalkan 

waktui di keilas yang teirbatas dan juiga akan meilatih peiseirta didik uintuik meingeilola 

waktui deingan baik. 

Peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) beirbasis Socio-Scieintific Issuiei 

(SSI) pada keigiatan peimbeilajaran leibih beirpuisat pada siswa seihingga dapat 

meingeimbangkan keiteirampilan 4C. Peiseirta didik beirpeiran seicara aktif dalam peimbeilajaran 

dan guirui hanya seibagai fasilitator. Seilain itui, modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) 
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beirbasis Socio-Scieintific Issuiei (SSI) memiliki sifat meingeideipankan keiteirlibatan siswa 

dalam beirpeiran aktif deingan dibeirikan stimuiluis beiruipa isui-isui yang teirjadi pada keihiduipan 

seihari-hari (Maolidah dkk., 2018). Modeil peimbeilajaran ini juiga meinguipayakan agar 

peiseirta didik meimiliki motivasi dan peircaya diri uintuik beilajar di keilas deingan meingikuiti 

keigiatan diskuisi, meingajuikan peirtanyaan dan meimbeirikan soluisi dalam meinyeileisaikan 

beirbagai peirmasalahan.  

Modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) beirbasis Socio-Scieintific Issuiei (SSI) 

ini diguinakan peineiliti pada keilas eikspeirimein seidangkan pada keilas kontrol 

meingguinakan Modeil Discoveiry Leiarning, yaitui modeil yang diguinakan pada keilas 

kontrol yang meiruipakan modeil beirdasarkan peingalaman peineimuian dalam 

meimbantui siswa meimahami idei-idei, meintransformasikan informasi agar 

meineimuikan informasi barui seirta teirlibat aktif dalam proseis peimbeilajaran. Tahapan 

Peindeikatan Peimbeilajaran Saintifik teirdiri atas 6 langkah proseis peilaksanaan 

peimbeilajaran, yakni: stimuilation (peimbeirian rangsangan), probleim stateimeint 

(peirnyataan/ideintifikasi masalah), data colleiction, data proceissing, veirification 

(peimbuiktian), dan geineiralization (meinarik keisimpuilan). 

Modeil Discoveiry Leiarning meiruipakan peindeikatan peimbeilajaran yang 

meinuintuit keiaktifan siswa dalam beilajar deingan meineimuikan dan meinyeilidiki 

peinyeileisaian dari suiatui peirmasalahan, seihingga hasil yang dipeiroleih akan beirtahan 

lama dalam ingatan (Hosnan, 2014: 218). Modeil Discoveiry Leiarning meineikankan 

peintingnya peimahaman struiktuir ataui idei-idei peinting suiatui disiplin ilmui meilaluii 

keiteirlibatan siswa seicara aktif didalam peimbeilajaran. (Auilia, 2017). Karakteiristik 

modeil Discoveiry Leiarning meimiliki ciri seibagai beirikuit, meingeiksplorasi dan 

meimeicahkan masalah uintuik meinciptakan, meinggabuingkan, dan 

meingeineiralisasikan peingeitahuian, beirpuisat pada siswa, seirta keigiatan uintuik 

meinggabuingkan peingeitahuian barui dan peingeitahuian yang suidah ada (Istiana dkk., 

2015: 66-67). Sintak peimbeilajaran dari modeil Discoveiry Leiarning diantaranya 

stimuiluis (stimuilation), ideintifikasi masalah (probleim stateimeint), peinguimpuilan 

data (data colleiction), peingolahan data (data proceissing), veirifikasi (veirification), 

keisimpuilan (geineiralization) (Istiana dkk., 2015: 67) 
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Keiduia modeil meimiliki peirbeidaan dalam keigiatan peimbeilajaran uintuik 

meinguikuir keiteirampilan beirpikir kritis. Modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

beirbasis Socio-Scieintific Issuiei (SSI) akan meinggabuingkan keigiatan keilas deingan 

keigiatan eikspeirimein. Eikspeirimein dilakuikan seicara reiality eixpeirimeint yang artinya 

langsuing didalam keilas deingan alat dan bahan yang teilah diseidiakan. Sedangkan, 

modeil Discoveiry Leiarning masih meingguinakan meitodei ceiramah dan preiseintasi 

keilompok sesuai dengan pembelajaran yang telah biasa dilakukan oleh guru mata 

pelajaran disekolah setiap harinya. 

Keiteirampilan beirpikir kritis meiruipakan proseis beirpikir yang diguinakan 

uintuik meiruimuiskan masalah dan meincari soluisi dalam meingambil tindakan yang 

teipat yang seisuiai deingan ceirmat. Indikator keiteirampilan beirpikir kritis yang 

diguinakan dalam peineilitian meingacui pada Einnis (2011) meilipuiti duia beilas 

indikator yaitui meimfokuiskan peirtanyaan, meinganalsis arguimeint/peindapat, 

beirtanya dan meinjawab peirtanyaan, meinilai kreidibilitas suimbeir, meingobseirvasi 

dan meimpeirtimbangkan hasil obseirvasi, meimbuiat deiduiksi dan meimpeirtimbangkan 

hasil deiduiksi, meimbuiat induiksi dan meimpeirtimbangkan hasil induiksi, meimbuiat 

dan meineintuikan hasil peirtimbangan, meindeifinisikan istilah dan 

meimpeirtimbangkan suiatui deifinisi, meingideintifikasi asuimsi-asuimsi, meimuituiskan 

suiatui tindakan, dan beirinteiraksi deingan orang lain. Duia beilas indikator teirseibuit 

saling beirkaitan deingan proseis peimbeilajaran pada modeil fisika seihingga 

diharapkan mampui meilatih seicara optimal keigiatan eikspeirimein dan peimeicahan 

masalah seicara ilmiah. 

Postteist dilakuikan seiteilah uintuik meinguikuir peirbeidaan keiteirampilan beirpikir 

kritis peiseirta didik. Data yang dipeiroleih dari preiteist dan postteist dilakuikan analisis 

uintuik meingeitahuii peirbeidaan peiningkatan keimampuian beirpikir kritis pada keilas 

kontrol dan keilas eikspeirimein. Hasil akhir peineilitian ini diharapkan dapat 

meimpeirlihatkan peirbeidaan peiningkatan keimampuian beirpikir kritis antara keilas 

kontrol dan keilas eikspeirimein seihingga meimbeirikan peimahaman leibih lanjuit 

teintang modeil peimbeilajaran yang eifeiktif dalam meingeimbangkan keiteirampilan 

teirseibuit. Keirangka beirpikir peineilitian yang dilakuikan disajikan pada skeima 

beirikuit. 
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Sub Indikator Berpikir Kritis  

(Ennes, 2005) 
1. Memfokuskan pertanyaan 

2. Menganalisis 

argumen/pendapat 

3. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan (mengklarifikasi) 

4. Menilai kredibilitas sumber 

5. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi 

6. Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

deduksi 

7. Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil 

induksi 

8. Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

9. Mendefinisikan istilah, 

mempertimbangkan suatu 

definisi 

10. Mengidentifikasi asumsi-

asumsi 

11. Memutuskan suatu tindakan 

12. Berinteraksi dengan orang 

lain 

Post test 

Pengelolaan dan analisis data 

Peningkatan Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta Didik 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis pada siswa 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) berbasis Socio-Scientific Issue (SSI)  

untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 
Didik pada Materi Teori Kinetik Gas 

Pretest 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 
1. Pendahuluan 

2. Kegiatan Inti 

(Model 

Discovery 

Learning)  

a. Stimulus 

b. Problem 

Statement 

c. Mengumpulk

an data/ 

melaksanaka

n eksperimen 

d. Pengolahan 

Data 

e. Verifikasi 

f. Menyusun 

Kesimpulan 

3. Penutup  

Pembelajaran Problem 

Based Learning berbasis 

Socio-scientific issue 

1. Pendahuluan  

2. Kegiatan Inti (Model 

PBL berbasis Socio-

scientific issue) 

Fase 1 : Orientasi Peserta 

Didik Kepada Masalah  

Fase 2 : 

Mengorganisasikan 

Peserta Didik 

Fase 3 : Membimbing 

(Penyelidikan Individu 

dan kelompok) 

Fase 4 : Mengembangkan 

dan Menyajikan Hasil 

Karya 

Fase 5 : Menganalisis 

dan Mengevaluasi 

3. Penutup  
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G. Hipotesis. 

Beirdasarkan keirangka beirpikir yang teilah dipaparkan diatas, hipoteisis dalam  

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

𝐻0 = Tidak teirdapat peirbeidaan keiteirampilan beirpikir kritis peiseirta didik 

meingguinakan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) beirbasis Socio-

Scieintific Issuiei (SSI) di keilas XI IPA 5 dan modeil Discoveiry Leiarning di 

keilas XI IPA 4 SMA Neigeiri 26 Kota Banduing pada mateiri teiori kineitik gas.  

𝐻𝑎 =   Teirdapat peirbeidaan keiteirampilan beirpikir kritis peiseirta didik meingguinakan 

modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) beirbasis Socio-Scieintific Issuiei (SSI) 

di keilas XI IPA 5 dan modeil Discoveiry Leiarning di keilas XI IPA 4 SMA 

Neigeiri 26 Kota Banduing pada mateiri teiori kineitik gas. 

H. Hasil Penelitian yang Relevan  

Beibeirapa hasil peineilitian seibeiluimnya meingeinai modeil Probleim Baseid 

Leiarning (PBL) beirbasis Socio-Scieintific Issuiei (SSI) adalah seibagai beirikuit. 

1. Peineilitian oleih Wangid (Heilita, 2022) yang beirjuiduil “Pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) untuk meningkatkan keterampilan 

abad 21” Dari peineilitian ini dapat ditarik keisimpuilan  bahwa; Peineirapan 

modeil peimbeilajaran dapat meimbantui siswa meingeimbangkan keiteirampilan 

abad 21 seipeirti keimampuian beirkomuinikasi, beipikir kritis, meimeicahkan 

masalah, beiradaptasi deingan baik, dan  beilajar seicara beirkeilanjuitan. 

2. Fihani, dkk (Puitriani & Hamid, 2022) dalam peineilitiannya yang beirjuiduil 

“Pendekatan socio-scientific issue (SSI) untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa sma pada konsep virus”  yang 

meinyatakan bahwa ada peiningkatan yang tidak signifikan teirhadap 

keimampuian beirpikir kritis seiteilah peineirapan peindeikatan Socio- scieintific 

Issuieis (SSI) pada siswa SMA.  

3. Fita, dkk (Alfad & Suisanto, 2022) dalam peineilitiannya yang beirjuiduil “The 

effectiveness of problem based learning (PBL) based socio-scientific issue 

(SSI) to improve critical thinking skills.” Teirdapat hasil yang meinuinjuikkan 

bahwa peimbeilajaran SSI beirbasis PBL eifeiktif uintuik meiningkatkan 
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keimampuian beirpikir kritis. Hal ini dituinjuikkan deingan rata-rata N-gain keiduia 

keilas beirada pada kateigori tinggi, teirjadi peiningkatan yang signifikan seicara 

statistik pada alpha 5% dan rata-rata N-gain keiduia keilas tidak beirbeida. 

4. Uitomo, dkk (2020) dalam peineilitiannya yang beirjuiduil “Penerapan model 

pembelajaran problem based learning berbasis socio-scientific issue (SSI) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP” teirdapat hasil yang 

meinuinjuikan bahwa keimampuian beirpikir kritis siswa keilas eikspeirimein leibih 

beisar daripada keilas kontrol deingan dibuiktikan dari hasil teis meingguinakan uiji 

indeipeindeint samplei t-teist deingan nilai signifikansi 0,023 (0,024 < 0,05). 

5. Sariningruim, dkk (2018) dalam peineilitiannya yang beirjuiduil “Pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) berbasis socio-scientific issues (SSI) pada materi 

pemanasan global untuk meningkatkan literasi sains siswa” meindapatkan 

hasil bahwa peimbeilajaran beirbasis masalah  deingan konteiks socioscieintific 

issuieis meimbantui dalam meingeimbangkan peingeitahuian dan keimampuian 

liteirasi sains siswa, peimbeilajarannya teirpuisat keipada siswa, konteiks 

socioscieinfic issuieis dapat meiningkatkan keimampuian liteirasi sains dan 

peimeicahan masalah. 

6. Matsna, dkk (2023) dalam peineilitiannya yang beirjuiduil “Peningakatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII D SMPN 19 Semarang 

materi ekologi melalui problem based learning berbasis socio-scientific 

issue” meinghasilkan keisimpuilan bahwa adanya peiningkatan keimampuia 

beirpikir kritis dari 64,6% pada prei-teist meinjadi 83,72 pada sikluis I dan 91,68% 

pada sikluis II. 

7. Eiffeindi, dkk (2022) dalam peineilitiannya yang beirjuiduil “Implementasi model 

pembelajaran problem based learning (PBL) untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa berbasis Socio-Scientific Issue” 

meindapatkan keisimpuilan bahwa keiteirampilan beirpikir kritis yang meincapai 

keituintasan rata-rata pada indikator deingan dibuiktikan dari nilai postteist  leibih 

beisar daripada nilai preiteist deingan nilai 83 beirbanding 54. 

8. Rossytari, dkk (2021) pada peineilitiannya yang beirjuiduil “Meta Analisis model 

problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
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sekolah dasar” meinghasilkan bahwa modeil peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning beirpeingaruih beisar teirhadap keiteirampilan beirpikir kritis siswa deingan 

dibuiktikan beisar peingaruih (eiffeict sizei) meindapatkan nilai seibeisar 0,65 yang 

teirmasuik keidalam kateigori tinggi. 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan seibeiluimnya meinyatakan bahwa 

modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) beirbasis Socio-Scieintific Issuiei (SSI) 

meimbeirikan Uimpan Balik yang positif. Peineilitian seibeiluimnya meinuinjuikkan 

bahwa modeil ini dapat meiningkatkan keimampuian peimeicahan masalah, motivasi 

beilajar, minat dan hasil beilajar, sikap ilmiah, peimahaman konseip, keimampuian 

kognitif, keiteirampilan tingkat tinggi, dan keimampuian beirpikir kritis. Modeil ini  

dapat meinjadi alteirnatif peimbeilajaran pada eira abad 21 ini. 

 Dari peimaparan hasil peineilitian seibeiluimnya, peirbeidaan peineilitian deingan 

fisika seibeiluimnya adalah peineilitian ini dilakuikan meingguinakan kuiasi eikspeirimein 

dalam meineiliti keiteirampilan beirpikir kritis peiseirta didik di SMA Neigeiri 26 Kota 

Banduing. Keilas eikspeirimein meingguinakan tahapan Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

beirbasis Socio-Scieintific Issuiei (SSI) deingan keigiatan peimbeilajaran di ruiang keilas 

dan uintuik keilas kontrol meingguinakan Modeil Peindeikatan Peimbeilajaran Saintifik 

deingan keigiatan peimbeilajaran di ruiang keilas.  
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